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FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI Dr. Drs. I Wayan Wirta, M.Si Universitas Hindu Negeri I 

Gusti Bagus Sugriwa Denpasar Pendaluluan Komunikasi adalah proses penyampaian 

pesan, pengoperan informasi dari seseorang kepada orang lain (dari suatu pihak ke 

pihak lain) yang menimbulkan efek umpan balik, sehingga tercapai kesamaan makna, 

kesamaan pengertian atau pemahaman.  

 

Dengan demikian secara sederhana, komunikasi bersifat alamiah bertatapmuka 

langsung (face to face communication) melalui penggunaan bahasa, kata-kata, tulisan 

maupun gerakan tubuh sebagai pendukung proses komunikasi. Istilah komunikasi 

berasal dari kata communis, yang berarti sama, dalam arti sama makna. Berkomunikasi 

berarti mempunyai tujuan untuk punya pengertian yang sama (Karimah & Wahyudin, 

2010, p. 25). Sejalan dengan pesatnya perkembangan iptek (ilmu pengetahuan dan 

teknologi) informasi yang semakin canggih membuat pemahaman terhadap komunikasi 

semakin kompleks.  

 

Sehingga terjadi pergeseran paradigma pemahaman komunikasi bergeser/berubah dari 

berkomunikasi secara luring (luar jejaring) berbentuk tatap muka secara langsung 

menjadi berkomunikasi secara daring (dalam ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 

74 jejaring) dengan penggunaan media (komunikasi bermedia), seperti : komunikasi 



dengan memakai telepon, yaitu transmisi data, suara, audio atau pesan video 

antarseseorang/antarkelompok yang dihubungkan oleh jaringan telepon dan 

telekomunikasi (komunikasi jarak jauh melalui satelit) yakni transmisi data, seperti 

gambar, suara dan data komputer menggunakan gelombang radio yang direlai oleh 

satelit, sebagai bentuk komunikasi yang super canggih dewasa ini (Corbell & 

Archambaull, 2007).  

 

Pemahaman terhadap ilmu komunikasi sebagai proses dewasa ini mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Telah terjadi pergeseran arus globalisasi yang begitu 

dasyat dalam tatanan komunikasi manusia, yang telah menembus ruang dan waktu. 

Kecanggihan ternologi informasi membuat jarak menjadi semakin sempit, semakin 

dekat, semuanya ada di situ (dunia global). Mh enyt global village ”, aknibagkan sebuah 

kampung tempat tinggal bersama, suatu fenomena yang saling keterkaitan antar warga 

dunia dalam satu ruang global.  

 

Global village merupakan tatanan kehidupan baru yang mengabaikan batas-batas 

geografis, ekonomi, politik dan budaya masyarakat, serta menekankan pada arus 

informasi dalam suatu jalinan komunikasi (Pamungkas, tt.). Demikian juga halnya 

menembus waktu, manusia dapat mengakses apa saja dengan sangat cepat, sehingga 

proses komunikasinya tergolong dalam komunikasi kontemporer (dar “ ko ” 

bertibersamdan“ tempo ” ar aktu), maksudnya proses komunikasi yang berlangsung 

dalam waktu bersamaan, yang bercirikan penggunaan media internet. Sehingga secara 

teoretis telah terjadi pergeseran pemahaman terhadap pola komunikasi, demikian juga 

halnya yang berhubungan dengan aspek praktis filsafat komunikasi, yakni etika 

komunikasi.  

 

Pergeseran pola komunikasi telah dirasakan, tidak terhindarkan lagi dan ETIKA DAN 

FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 75 telah berlangsung selama era Pandemi Covid-19, telah 

terjadi perubahan pola hidup masyarakat dalam berbagai proses transaksi resmi, 

transaksi dengan surat tanpa membubuhkan tanda tangan (berupa barcode) sebagai 

tanda tansaksi yang dianggap sah berlaku dalam surat resmi sekalipun di berbagai 

instansi pemerintahan. Demikian juga halnya telah berlangsung proses jual beli cukup 

hanya dengan memesan segala sesuatu dari rumah, dari kantor atau dari manapun 

dengan penggunaan internet atau ponsel (telepon seluller) untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidup, tidak perlu lagi membuang-buang waktu keluar rumah bisa 

bertransaksi membayar pesanan dengan mobile banking pihak (antara pembeli- COD 

Penggunaan ilmu komunikasi secara fragmatis dengan kecanggihan teknologi informasi 

dapat mempersempit ruang dan waktu, namun lebih mempermudah pekerjaan manusia, 

Pemaparan tersebut menunjukkan adanya hubungan erat antara filsafat dan etika dalam 

ilmu komunikasi. Etika merupakan bagian dari aspek filsafat komunikasi.  



 

Ada tiga aspek penting dalam filsafat komunikasi, yaitu : ontologi, epistemologi dan 

aksiologi. Kajian komunikasi dari sudut filsafat dimaksudkan untuk memudahkan 

pemahaman proses komunikasi secara mendalam, sistematis dan menyeluruh, untuk 

memperoleh hakikat/esensi komunikasi (Karimah & Wahyudin, 2010). Aspek yang 

terakhir dalam kajian filsafat komunikasi disebut etika komunikasi. Dengan demikian 

etika komunikasi merupakan bagian terakhir dari aspek filsafat komunikasi.  

 

Penambahan kata etika dalam frasa kalimat “edanfii lmukomukasiadal atu pernyataan 

yang mubasir. Mengapa kata etika justru diletakkan di depan, bukankah itu merupakan 

bagian ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 76 terakhir dari aspek filsafat 

komunikasi ? Telah terjadi pernyataan yang rancu. Jika etika merupakan bagian dari 

filsafat ilmu komunikasi, tidak perlu ada penambahan kata etika di depannya. Diprediksi 

ada maksud tertentu dibalik itu atau menunjukkan suatu hubungan yang sangat kuat 

antara etika dan filsafat ilmu komunikasi.  

 

Oleh karena itu, etika dan filsafat ilmu komunikasi merupakan suatu hal yang sangat 

menarik untuk dikaji secara lebih mendalam. Filsafat Ilmu Komunikasi Filsafat sebagai 

induk ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya induk dari ilmu komunikasi. 

Mempelajari komunikasi sebagai sebuah ilmu menjadi dasar bagi seseorang untuk 

memahami komunikasi dari tinjauan filsafati. Bagaimana melihat secara filsafati 

penerapan ilmu komunikasi. Mengerti filsafat komunikasi akan mempermudah 

seseorang dalam menyusun pikirannya sebagai isi pesan komunikasi, yang tersusun 

secara sistematis, logis, etis dan estetis merupakan usaha agar proses komunikasinya 

efektif (Karimah & Wahyudin, 2010).  

 

Hal tersebut mengacu pada tiga pertanyaan sebagai landasan berfikir filosofis, yaitu : 1) 

apa yang ingin kita ketahui ? 2) bagaimana cara kita memperoleh pengetahuan 3) 

Apakah nilai pengetahuan tersebut bagi kita ? (Suriasumantri, 1995, p. 2). Ketiga 

pertanyaan sederhana tersebut, merupakan pertanyaan yang sangat mendasar dalam 

pengkajian secara filsafati menganalisis ilmu komunikasi yang tercakup dalam tiga aspek 

kajian, yaitu : ontologi, epistemologi dan aksiologi komunikasi. Dengan demikian filsafat 

komunikasi berisikan aspek yang mencakup kajian ontologi, epistemologi dan aksiologi.  

 

Ontologi komunikasi adalah aspek yang berhubungan dalam menjawab pertanyaan apa 

(what), berkaitan ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 77 dengan keberadaan 

komunikasi itu sendiri. Apa itu komunikasi ? Ontologi membahas apa yang ingin kita 

ketahui, hakikat apa yang terkandung di dalamnya. Ontologi adalah penjelasan tentang 

bagaimana keberadaan atau eksistensinya, yang mempermasalahkan suatu yang paling 

mendasar dalam ilmu komunikasi. Ontologi adalah suatu pengkajian hakikat hingga ke 



akar- akarnya, menyangkut hakikat kenyataan yang sebenar- benarnya, merupakan 

metafisika yakni cabang filsafat yang membahas hakikat kenyataan (Karimah & 

Wahyudin, 2010).  

 

Jadi ontology komunikasi menganalisis hakikat tentang keberadaan ilmu komunikasi 

sebagai objek kajian. Epistemologi komunikasi adalah aspek kedua yang berhubungan 

dengan menjawab pertanyaan bagaimana (how), menyangkut proses, pengunaan 

metode/teori komunikasi. Epistemologi merupakan cabang filsafat yang menyelidiki 

asal, sifat, mtode dan batasan pengetahuan manusia. Epistemologi pada dasarnya 

adalah cara bagaimana pengetahuan disusun dan diperoleh dengan penggunaan 

metode ilmiah (Effendy, 2003). Epistemologi adalah teori tentang pengetahuan yang 

menjawab pertanyaan bagaimana cara kita memperoleh pengetahuan. Epistemologi 

adalah sesuatu yang mempermasalahkan pengetahuan (meaning).  

 

Dengan demikian epistemologi menganalisis hakikat proses komunikasi yang 

berhubungan dengan penggunaan metode dan teori ilmu komunikasi. Aksiologi 

komunikasi adalah aspek yang berhubungan dengan nilai/norma ilmu komunikasi, yakni 

untuk menjawab pertanyaan apa manfaat/kegunaannya (untuk apa/what for). Aksiologi 

merupakan cabang filsafat ilmu pengetahuan yang mempertanyakan bagaimana 

manusia menggunakan ilmunya. Aksiologi berasal dari kata aksion yang berarti nilai 

(Vardiansyah, 2008, p. 91).  

 

Aksiologi ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 78 adalah asas mngenai cara 

bagaimana menggunakan ilmu pengetahuan yang secara epistemologis diperoleh dan 

disusun, sebagai suatu kajian terhadap apa itu nilai-nilai manusiawi dan bagaimana cara 

melembagakannya atau mengekspresikannya (Effendy, 2003). Aksiologi menyangkut 

nilai kegunaan dari suatu pengetahuan yang akan diperoleh, yaitu tentang nilai 

(Karimah & Wahyudin, 2010). Kegunaan ilmu pengetahuan mengandung suatu nilai 

yakni kualitas yang terdapat dalam objek, sehingga dianggap sebagai sesuatu yang 

bernilai ataupun tidak bernilai (Abidin, 2011).  

 

Aksiologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang nilai atau teori nilai (Jirzanah, 

2020). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa aksilogi adalah 

aspek filsafat yang menekankan penggunaan ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan nilai. Manusia berkecenderungan melakukan penilaian terhadap segala tindakan 

yang telah dilakukannya, agar hasil pekerjaannya semakin sempurna dan bermanfaat 

dalam kehidupannya. Apakah ilmu itu bebas nilai, tentu tidak semua orang sependapat.  

 

Timbul pandangan pro dan kontra mengenai hubungan ilmu dengan nilai. Jika ilmu 

dipandang bebas nilai, manusia akan bercenderungan bertindak destruktif, namun 



masih ada sekelompok orang yang tetap bertahan bersiteguh menginginkan ilmu tidak 

bebas nilai, hal tersebut didasarkan atas anggapan bahwa ilmu harus dikembangkan 

untuk kebaikan manusia (Yunus, 2020).  

 

Dalam konteks ini, aspek aksiologi lebih menekankan kemampuan manusia 

menggunakan ilmu komunikasi dalam kerhidupannya, yang selalu dihadapkan pada 

pilihan nilai kebaikan dan keburukan sebagai suatu pertimbangan atas dampak yang 

dapat dipertanggungjawabkan. ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 79 a. 

Pengertian Filsafat Ilmu Komunikasi Pengertian filsafat secara etimologis, berasal dari 

kata “ philo ” an gberticindan“ sophos ” tiil atau hikmah. Filsafat mengandung arti cinta 

terhadap ilmu dan hikmah, maksudnya mencari hakikat sesuatu, berusaha menautkan 

sebab dan akibat, serta berusaha menafsirkan pengalaman-pengalaman manusia itu 

sendiri (Frayudha, tt).  

 

Filsafat memiliki sifat ilmu pengetahuan yang lebih mengutamakan rasionalitas, mencari 

sebab akibat yang sedalam- dalamnya, sebab dari segala sebab. Filsafat 

mempertanyakan segala sesuatu, tentang sesuatu yang ada dan yang mungkin akan ada 

sebagai objek kajiannya. Objek yang mungkin akan ada maksudnya adalah objek yang 

bersifat trancendental, sedangkan sebab dari suatu sebab maksudnya kajian secara 

tuntas hingga permasalahan yang hakiki.  

 

Filsafat mencari kebenaran melalui rulung-relung pemikiran manusia (Vardiansyah, 

2008). Dengan demikian, secara etimologis filsafat diartikan cinta kebijaksanaan yang 

mengacu pada kebenaran yang hakiki. Pengertian filsafat secara terminologi dapat 

dibedakan menjadi dua segi, yaitu secara semantik dan praktis. Secara semantik, 

perkataan filsafat berarti falsafah (Bahasa Arab), yang berasal dari bahasa Yunani “ 

philosophia ” ar getahu iah visdom), mengandung arti cinta pengetahuan, cinta 

kebijaksanaan dan kebenaran.  

 

Maksudnya bagaimana orang menjadikan pengetahuan tersebut sebagai tujuan hidup 

dan mengabdikan dirinya pada ilmu pengetahuan. Sedangkan secara praktis, filsafat 

adalah alam pikiran, maksudnya berfilsafat itu berpikir. Pada hakikatnya filsafat 

merupakan hasil akal pikiran manusia, mencari dan memikirkan suatu ETIKA DAN 

FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 80 kebenaran sedalam-dalamnya (Frayudha, tt). Perkataan 

filsafat jika dihubungkan dengan ilmu komunikasi menjadi filsafat komunikasi, maka 

yang dimaksud adalah bagaimana mengkaji komunikasi sedalam-dalamnya hingga ke 

akar-akarnya.  

 

Apa hakikat ilmu komunikasi itu ? Komunikasi menekankan adanya kesamaan 

pemahaman, pengertian dan makna diantara orang yang telibat dalam proses 



komunikasi. Pesan apa yang dimaksudkan komunikator agar dapat diterima dan 

dipahami sama oleh komunikan. Dengan demikian, jika telah terdapat kesamaan 

pemahaman berarti telah terjadi proses komunikasi. Jika pemahaman belum sama 

dengan pesan yang dimaksud komunikator (pemberi pesan), maka sasaran komunikasi 

belum tercapai, berarti belum terjadi tindakan yang komunikatif.  

 

Jadi pengertian filsafat, baik secara semantik yang lebih menekankan cinta akan 

pengetahuan, kebijaksanaan dan kebenaran, maupun pengertian filsafat secara praktis 

yang membutuhkan kemampuan untuk berfikir memikirkan sesuatu secara tuntas dan 

mendalam hingga keakar-akarnya. Filsafat adalah cara berfikir yang radikal dan 

menyeluruh untuk mengupas sesuatu sedalam- dalamnya (termasuk ilmu komunikasi), 

maksudnya mencoba untuk menemukan hakikat, inti atau esensi dari ilmu komunikasi. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa filsafat komunikasi adalah studi secara 

mendalam tentang pernyataan manusia yang disampaikan kepada manusia lainnya 

menuju kemengertian bersama (Karimah & Wahyudin, 2010).  

 

Filsafat komunikasi adalah suatu disiplin yang menelaah pemahaman (verstehen) secara 

fundamental teori dan proses komunikasi (Effendy, 2003). Filsafat komunikasi adalah 

suatu pengetahuan ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 81 yang menelaah secara 

mendasar, secara mendalam mengenai keilmuan komunikasi dari berbagai aspek, 

teori-teori atau metode dan prinsip-prinsip metodologi yang digunakan, sampai hal 

yang terkait pada cakupan komunikasi (Setiawan, 2019).  

 

Dengan demikian, filsafat komunikasi adalah suatu pengetahuan menelaah secara 

mendasar keilmuan komunikasi dari berbagai aspek kajian, yang menyangkut : apa itu 

komunikasi, teori-teori atau metode-metode apa yang digunakan dan apa manfaat 

komunikasi dalam kehidupan manusia. Dalam upaya menelaah filsafat komunikasi, maka 

beberapa pertanyaan mendasar perlu diajukan sebagai landasan berfikir filosofis 

mengarah pada aspek ontologi, epistemologi dan aksiologi komumikasi. Setiawan 

(2019, p. 76) mengajukan beberapa pertanyaan sebagai landasan filofofis pemahaman 

ilmu komunikasi, seperti berikut ini.  

 

Pertama, pertanyaan landasan ontologis, objek apa yang ditelaah ? Bagaimana wujud 

yang hakiki dari objek tersebut ? Bagaimana korelasi antara objek tadi dengan daya 

tangkap manusia (seperti berpikir, merasa, dan mengindera) yang menghasilkan ilmu ? 

Landasan ontologis sebagai dasar untuk mengklasifikasikan pengetahuan dan sekaligus 

bidang-bidang ilmu. Kedua, pertanyaan landasan epistemologis, bagaimana proses 

pengetahuan yang masih berserakan dan tidak teratur itu menjadi ilmu ? Bagaimana 

prosedur dan mekanismenya untuk memahami komunikasi ? Hal-hal apa yang harus 

diperhatikan agar kita mendapatkan pengetahuan yang benar ? Apa yang disebut 



kebenaran itu sendiri ? Apakah kriterianya ? Cara, teknik atau sarana apa yang 

membantu kita dalam mendapatkan pengetahuan berupa ilmu ? Ketiga, pertanyaan 
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pengetahuan berupa ilmu itu dipergunakan ? Bagaimana kaitan antara cara 

penggunaan tersebut dengan kaidah-kaidah moral? Bagaimana penentuan objek dan 

metode yang ditelaah berdasarkan pilihan-pilihan moral ? Bagaimana korelasi antara 

teknik prosedural operasionalisasi metode ilmiah dengan norma-norma moral. Semua 

pertanyaan di atas, mengacu pada pengkajian hakikat komunikasi, bagaimana 

cara/metode memahami komunikasi dan adakah manfaat/makna ilmu komunikasi bagi 

kehidupan manusia.  

 

Keseluruhan pertanyaan tersebut di atas mengarah pada cakupan kajian filsafat 

komunikasi. Filsafat merupakan akar atau induknya ilmu komunikasi. Pada dasarnya 

komunikasi mempunyai penekanan pemahaman arti yang sama, saling melengkapi dan 

penyempurnaan makna komunikasi, sejalan dengan proses perkembangan ilmu 

komunikasi (Setiawan, 2019). Filsafat komunikasi mencoba untuk mengkaji ilmu 

komunikasi dari segi ciri-cirinya, cara perolehan dan pemanfaatnya.  

 

Oleh karena itu, filsafat komunikasi memiliki tiga kajian wilayah utama, yaitu : wilayah 

ada (ontologi), wilayah pengetahuan (epistemologi) dan wilayah nilai (aksiologi). Pada 

prinsipnya filsafat ilmu komunikasi adalah hakikat ilmu yang mencakup ketiga kajian 

wilayah komunikasi tersebut (Vardiansyah, 2008). Dengan demikian, jika menganalisis 

filsafat komukasi tidak terlepas dari tiga pertanyaan penting yang diajukan sebagai 

pisau bedah analisis, yaitu : Pertama, apa objek kajian ilmu komuikasi ? Kedua, 

bagaimana cara mendapatkan pengetahuan dalam membangun ilmu komunikasi ? 

Ketiga, bagaimana pengunaan ilmu komunikasi dalam kehidupan ? Dengan demikian, 

filsafat ilmu komunikasi adalah suatu disiplin ilmu yang menelaah pemahaman- ETIKA 

DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 83 pemahaman secara mendalam sebagai 

terjemahan dari verstehen teori dan proses komunikasi. b. Filsafat Komunikasi dan 

Kegunaannya dalam Kehidupan Apa hakikat komunikasi itu dan apa kegunaan 

komunikasi bagi kehidupan manusia ? Pertanyaan tersebut mengarah pada kajian 

filsafat dan etika komunikasi.  

 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan, pertukaran informasi atau hubungan 

timbal- balik antara seseorang/sekelompok orang sebagai pemberi/sumber pesan 

kepada seseorang/sekelompok orang sebagai penerima pesan, sehingga menimbulkan 

kesamaan pengertian, pemahaman di antara mereka yang terlibat dalam proses 

komunikasi. Asal-usul perkataan komunikasi ber dar perkataan Lati “ communis ” bertia, 

maksudnya sama makna, sama pengertian atau pemahaman. Tidak hanya menyangkut 

unsur pesan, pemberi pesan (komunikator) dan penerima pesan (komunikan) yang 



dibutuhkan dalam proses komunikasi menurut Aristoteles, namun masih ada 

unsur-unsur lainnya dibutuhkan dalam proses komunikasi, seperti : saluran/media, 

efek/feedback, konteks (situasi), ganggguan dan lain sebagainya sebagai unsur 

pendukung berlangsungnya proses komunikasi. Lasswell menyebut lima unsur penting 

dalam proses komunikasi, yaitu : komunikator, pesan, saluran, komunikan dan efek.  

 

Dalam formulanya mengenai hakikat komunikasi adalah menjawab pertanyaan (siapa, 

mengatakan apa, kepada siapa, melalui saluran apa dan apa efeknya). Namun dalam 

perkembangan selanjutnya, beberapa pakar komunikasi menambahkan pengembangan 

unsur-unsur lainnya sebagai prasyarat melengkapi ETIKA DAN FILSAFAT ILMU 

KOMUNIKASI 84 proses komunikasi, sehingga pemahaman menjadi semakin jelas dan 

kompleks. Komunikasi pada hakikatnya adalah suatu proses membangun saling 

pengertian, membangun kesamaan pemahaman, kesamaan makna dan kesamaan 

persepsi di antara pemberi dan penerima pesan.  

 

Proses komunikasi yang berlangsung di antara sesama human communication 

Komunikasi adalah proses dalam mewujudkan persamaan di antara orang yang 

melakukan hubungan (Amir Purba, dkk., 2006). Komunikasi terlihat pada bagaimana 

seseorang mengekspresikan perasaannya, meliputi proses mendengarkan dan 

mempertukarkan informasi (Purwanto, 2006). Proses komunikasi dapat berlangsung 

apabila seseorang mengerti tentang sesuatu yang dikatakan orang lain terhadap dirinya. 

Dalam proses komunikasi gagasan dapat berpindah dari benak seseorang ke benak 

orang lain.  

 

Dalam berkomunikasi mereka saling menyampaikan isi pikiran, ide dan gagasan. Mereka 

saling berbagi pesan atau informasi, saling mempengaruhi pikiran dan perasaan orang 

lain dalam berkomunikasi, sehingga pada akhirnya terjadilah perubahan pada diri 

seseorang dari keadaan semula. Keseluruhan proses penyampaian pesan pada 

umumnya berbentuk simbol-simbol verbal, maupun simbol-simbol nonverbal yang 

disampaikan seseorang kepada orang lain.  

 

Dalam berkomunikasi terjadi feel experience (kesamaan daerah pengalaman) di antara 

homophilly tingkat kesamaan pesan yang dipahami komunikator dan komunikan, maka 

komunikasinyapun semakin efektif, sebaliknya bila semakin besar tingkat heterophilly 

(perbedaan pemahaman) di antara mereka, maka komunikasinyapun dikatakan tidak 
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sebagai transfer information atau pesan (massages) pemberi pesan kepada penerima 

pesan. Proses adalah keseluruhan rangkaian kegiatan atau suatu peristiwa yang sedang 

berlangsung dalam mencapai hasil atau tujuan tertentu yang diinginkan.  

 



Jadi proses komunikasi adalah keseluruhan rangkaian peristiwa penyampaian pesan 

dimulai dari pesan dikirim hingga terjadi tindakan sebagai akibat telah diterimanya 

pesan yang berlangsung secara kontinyuitas. Dalam proses komunikasi, kesamaan 

makna atau kesamaan pemahaman menjadi prinsip utama, sehingga dapat diketahui 

apakah proses komunikasinya berjalan lancar ataupun mengalami hambatan. Proses 

komunikasi pada hakekatnya membuat komunikator dan komunikan memiliki 

pemahaman/pengertian sama sesuai apa yang dimaksud pesan.  

 

Ilmu komunikasi sesungguhnya ilmu yang sangat tua, sudah ada sejak adanya manusia 

dan masyarakat dengan unsur-unsur kebudayaannya. Manusia tidak terpisahkan dengan 

kehidupan masyarakat. Manusia hidup di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat 

terbentuk karena hadirnya komunikasi, sebaliknya komunikasi berkembang di 

tengah-tengan kehidupan masyarakat. Demikian juga halnya hubungan komunikasi 

dengan budaya, manusia dengan hasil pekerjaannya (hasil budaya) membutuhkan 

komunikasi untuk mentransformasikan hasil budaya dari suatu generasi ke generasi 

berikutnya.  

 

Mulai dari terciptanya peralatan yang sangat sederhana sampai terciptanya teknologi 

informasi yang canggih, semua itu merupakan kebutuhan manusia untuk 

mempermudah kehidupannya. Manusia dengan unsur daya cipta, rasa dan karsa dan 

kemampuan yang dimilikinya mampu menciptakan peralatan apa saja yang dibutuhkan 

dalam hidupnya. Dengan ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 86 demikian, 

komunikasi dan budaya memiliki hubungan erat, tidak terpisahkan satu sama lain 

Komunikasi dapat berlangsung di mana-mana, di rumah, di masyarakat, di 

sekolah/kampus, di tempat kerja, di tempat rekreasi ataupun di mana saja dari sejak 

bangun pagi hingga tidur malam komunikasi dibutuhkan untuk melengkapi 

kehidupannya, bila ia ingin berinteraksi sosial dengan sesamanya.  

 

Komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi kehidupan manusia, tanpa 

komunikasi manusia tidak akan bisa menjalani kehidupannya dengan baik. Komunikasi 

adalah bagian dari kehidupan manusia. Komunikasi menyehatkan seseorang, membuat 

orang menjadi lebih segar dan lebih antusias menjalani kehidupannya. Begitu 

pentingnya komunikasi bagi manusia, sehingga dapat dikatakan tanpa komunikasi 

kehidupan manusia tidak akan punya arti atau tidak akan bertahan lama (Irhamdi, 2018). 

Betapa pentingnya komunikasi bagi manusia. Komuniksi sebagai kebutuhan hidup.  

 

Oleh karena itu, berkomunikasi merupakan hal yang wajib dilakukan manusia dalam 

berinteraksi sosial. Komunikasi adalah kunci sukses dalam kehidupan. Tiada masalah 

yang tidak terselesaikan dengan komunikasi, komunikasi sebagai solusi dalam 

mengatasi berbagai masalah kehidupan manusia. Orang yang berhasil adalah orang 



yang pandai berkomunikasi. Jadi kemampuan berkomunikasi sangat dibutuhkan 

manusia untuk meraih keberhasilan dalam beradaptasi, berinteraksi sosial dan 

berdayaguna dalam kehidupan di manapun mereka berada.  
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cabang ilmu filsafat tentang nilai perbuatan manusia, ilmu penyelidikan mengenai 

tingkah laku manusia, menyangkut perbuatan baik atau buruk, merupakan filsafat moral 

yang berhubungan dengan kewajiban manusia. Etika membahas baik-buruk atau 

benar-tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia, sekaligus menyoroti 

kewajiban-kewajiban manusia itu sendiri. Etika mengantarkan seseorang untuk berfikir 

kritis dan rasional, membantu bertindak bijak sesuai moral yang dapat 

dipertanggungjawabkan sendiri. Etika mempersoalkan bagaimana manusia seharusnya 

berbuat atau bertindak.  

 

Etika sebagai cabang filsafat menjadi refleksi kritis terhadap tingkah laku manusia. 

Manusia bertindak berdasarkan pertimbangan moral terhadap sesuatu yang dianggap 

baik, sedapat mungkin menghidari perbuatan buruk, karena semua itu akan berdampak 

dalam kehidupannya dan manusia bertanggungjawab penuh terhadap segala resiko 

atas perbutannya sendiri. Manusia bertindak berdasarkan pertimbangan akal sehat, 

apakah perbuatannya bertentangan atau sebaliknya membangun tingkah laku yang baik 

(Frayudha, tt). Jadi etika merupakan salah satu cabang filsafat yang berhubungan 

dengan nilai kehidupan manusia.  

 

Tiga syarat kemungkinan penerapan etika komunikasi oleh media terhadap publik, yang 

menurut Boris Libois dalam (Haryatmoko, 2007, p. 38) dijelaskan, sebagai berikut : 

Pertama, media mempunyai kekuasaan dan efek yang dasyat terhadap publik. Padahal 

media mudah memanipulasi dan mangelienasi audiens. Dengan demikian etika 

komunikasi mau melindungi publik yang lemah; Kedua, etika komunikasi merupakan 

upaya untuk menjaga keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung 

jawab. Salah satunya mengingatkan tendensi ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 

88 korporatis para wartawan media besar untuk memonopoli kritik.  

 

Sementara dalam prakteknya, mereka tidak mau menerima kritik dari audiens; Ketiga, 

mencoba sedapatmungkin menghindari dampak negatif dari logika instrumental. 

Karena logika cenderung mengabaikan nilai dan makna, padahal nilai dan makna 

melekat pada tujuan suatu tindakan, sedangkan logika instrumental sering dijadikan 

sarana, cara atau instrument dalam pencapaian tujuan. Jadi ketiga persyaratan begitu 

penting diperhatikan, dalam upaya pengaplikasikan etika komunikasi penggunaan 

media terhadap publik. a. Pengertian Etika Ilmu Komunikasi Secara etimologi etika 

berasal dari bahasa Yunani “ ethos ”.  



 

al tuk ngalkata thos”berti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, 

kebiasaan, adat, akhlak, perasaan, cara berfikir. Skanamk jak “ ta etha ”ar adat kebiasaan. 

Dalam ilmu filsafat, etika adalah kajian tentang hakikat moral. Etika dapat didefinisikan 

sebagai sesuatu yang seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan (Irhamdi, 2018, p. 142). 

Etika dalam bahasa Inggis disebut ethics, dalam bahasa Sanskerta “ susila dan dalam 

bahasa Latin (bentuk jamaknya mos berarti adat kebiasaan (Atmaja dkk, 2010).  

 

Hal tersebut menunjukkan adanya nilai yang merujuk pada sebuah konsep, aturan dan 

tata cara berperilaku secara kolektif. Etika bisa saja dimaknai sebuah identitas golongan 

yang menjadi fondasi awal penentuan pilihan perilaku dan tentunya dengan tata cara 

berkomunikasi. Manusia secara individu mempunyai hak untuk menentukan sendiri 

pilihannya, mana yang baik atau yang buruk, dan senantiasa memilih yang terbaik serta 

menghindari hal-hal yang buruk.  

 

Secara spesifik, makna etika sebagai suatu ilmu yang menjelaskan arti ETIKA DAN 

FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 89 baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh sebagian orang/kelompok kepada orang/kelompok lainnya, etika 

mengarahkan tujuan yang harus dituju dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang harus diperbuat. Berdasarkan pemahaman di atas, etika 

adalah ilmu yang menyelidiki baik buruk perbuatan, sejauh yang dapat diketahui oleh 

akal pikiran dan hati nurani manusia.  

 

Dengan demikian, etika adalah aturan pola tingkah laku yang baik sebagai hasil akal 

pikiran manusia. Etika adalah pengetahuan tentang kesusilaan, kesusilaan berbentuk 

kaedah-kaedah yang berisi larangan-larangan untuk berbuat sesuatu. Etika memuat 

ajaran-ajaran tentang perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk (Sura dkk, 1994). 

Pada dasarnya etika menyoroti perilaku atau perbuatan manusia dan memberi penilaian 

atas perbuatan yang bernaibaiatauburk. eca s, akn“baik” mengarah pada sesuatu yang 

disetujui, anjuran, keunggulan, kebaikan, kekaguman dan keselarasan yang dimaksud 

untuk menyampaikan sesuatu yang disukai, menguntungkan, ramah, jujur dan terpuji.  

 

Sknym“buk” a r dan rendah, rusak, ketidakbaikan, dan tidak dapat diterima (Yuniati, 

2020). William Outhwaite (2008) mengkelompokkan etika atas dua bagian, yaitu etika 

hak yang mengutamakan prinsip justice, sedangkan etika utilitarian menekankan prinsip 

agregatif yang menekankan kebahagiaan sebagai sasaran utama, yang menganggap 

keadilan sebagai derivatif.  

 

Etika hak mendasarkan diri pada konsep penghormatan atas pribadi yang mengacu 

pada tindakan keadilan terhadap seseorang atau sekelompok orang, di mana seseorang 



harus diperlakukan sebagai tujuan yang ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 90 

harus dihargai, bukan sebagai alat. Etika hak mengacu pada kepribadian, bahwa etika 

hak akan jadinya nanti utilitarian berkaitan dengan tindakan agen/prilaku, bahwa etika 

Uraian tersebut menegaskan bahwa nilai baik dan buruk pada tataran etika sangatlah 

relatif, bersifat universal, namun dalam aspek praktisnya dapat dimaknai berbeda, 

kadangkala dimaknai sebagai kode etik dan dimaknai sama dengan filsafat moral.  

 

Etika adalah nilai-nilai, norma-norma dan moral yang menjadi pedoman seseorang atau 

sekelompok orang dalam mengatur tingkah lakunya (Atmaja dkk, 2010). Jadi etika 

berkaitan dengan nilai, norma dan moral. Nilai pada hakikatnya adalah kualitas atau sifat 

yang melekat pada suatu benda, dan bukan objek itu sendiri. Nilai sebagai norma 

penuntun sikap dan tingkahlaku manusia. Sedangkan moral telah terkandung dalam 

kepribadian seseorang, yang tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya. Dengan 

demikian, benih moral yang terkandung dalam kepribadian diwujudnyatakan kedalam 

bentuk sikap dan tingkah laku manusia.  

 

Sejalan pendapat Atmaja (2010) di atas, William Outhwaite (2008, p. 275) etika adalah 

penilaian normatif atas tindakan dan karakter dari individu dan kelompok sosial. Istilah 

tersebut kerap dipakai secara bergantian dengan morality (untuk menyebut kewajiban 

dan tugas yang mengatur tindakan individual). Hal tersebut menunjukkan adanya 

kesamaan pengertian etika dan moral sebagai mana telah diuraikan di atas, sekalipun 

perbedaan acuannya cukup jelas, dimana etika mengacu pada akal pikiran dan hati 

nurani manusia, sedangkan ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 91 moral mengacu 

pada kepribadian. Dengan demikian secara signifikan etika dan moral memiliki 

keterkaitan yang sangat erat, namun memiliki perbedaan implementasi dalam praktek 

kehidupan sosial di masyarakat. b.  

 

Penerapan Etika Komunikasi dalam Interaksi Sosial. Manusia adalah mahluk sosial yang 

selalu berinteraksi secara terus menerus terhadap diri sendiri maupun orang lain, 

keluarga dan lingkungan masyarakat. Dalam berinteraksi dengan orang lain tentu ada 

peraturan, norma-norma dan kaidah yang mengatur dan telah ditetapkan sebelumnya 

oleh dirinya sendiri maupun norma-norma yang telah disepakati bersama, baik itu 

peraturan tertulis maupun peraturan yang tidak tertulis (Muslim, 2007, p. 82). Salah satu 

bentuk peraturan yang dimaksud adalah etika. Bila masyarakat atau sekelompok warga 

yang menganut suatu etika, maka etika itu menjadi dasar bagi prinsip-prinsip supra 

natural yang mengayomi masyarakat itu sendiri.  

 

Etika berada dalam hati nurani manusia yang harus mperbang yg“baik”danapa an 

“buramter soal (Irhamdi, 2018, p. 142). Etika sebagai landasan moral manusia dalam 

berbuat sesuatu. Dalam moral telah terkandung perbuatan- perbutan baik dan buruk. 



Moral adalah ketentuan baik buruk suatu perbutan atau kelakuan. Moral sebagai 

pedoman dalam penerapan moralitas (sistem nilai) yang terkandung dalam petuah, 

perintah, nasehat yang diwariskan secara turun-temurun melalui agama dan 

kebudayaan, mengarahkan bagaimana manusia harus hidup agar benar-benar menjadi 

baik (Atmaja dkk, 2010). Moralitas adalah sebuah sistem nilai sebagai petunjuk atau 

aturan bagaimana harus hidup dan bertindak baik. Moralitas ETIKA DAN FILSAFAT ILMU 

KOMUNIKASI 92 bersifat relatif dan universal.  

 

Moralitas dapat diartikan perbutan baik dan buruk atau benar dan salah. Moralitas pada 

setiap golongan memiliki ketentuan masing-masing yang dibentuk berdasarkan 

kepentingan golongan itu sendiri bersifat internal, sehingga nilai etik yang dianggap 

benar oleh golongan tertentu, namun belum tentu menjadi ukuran kebenaran yang etis 

secara eksternal bagi kelompok lain. Etika dan moral adalah dua istilah bermakna sama, 

namun memiliki perbedaan yang cukup jelas. Etika dan moral mengandung arti sama, 

namun berbeda dalam pemakaian sehari-hari.  

 

Etika menggunakan akal pikiran atau rasio sebagai tolok ukur menentukan nilai 

perbuatan manusia baik ataupun buruk, sedangkan moral menggunakan norma-norma 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat (Atmaja dkk, 2010). Dengan demikian, 

perbedaannya cukup jelas, etika merupakan pemikiran filosofis berada dalam tataran 

konsep-konsep, sedangkan moral berada dalam realitas kehidupan yang terlihat pada 

tingkah laku manusia dalam kehidupan masyarakat, sesuai dengan kebiasaan dan adat- 

istiadat setempat. c. Hubungan Filsafat dan Etika Ilmu Komunikasi Filsafat dan etika 

komunikasi memiliki hubungan yang sangat erat. Dalam filsafat telah mencakup kajian 

etika, dan sebaliknya etika sebagai bagian ketiga dari aspek filsafat.  

 

Dalam kajian filsafat telah terkandung aspek ontologi, epistemologi dan aksiologi. 

Filsafat menguraikan hakikat kebenaran ilmu komunikasi, sedangkan aksiologi 

menguraikan kegunaan ilmu komunikasi itu sendiri. Sesungguhnya dua hal yang tidak 

terpisahkan, ibarat dua sisi mata ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 93 uang, 

filsafat dan etika memiliki hubungan seperti halnya teori dan praktek yang terkait satu 

sama lain. Filsafat disebut sebagai way of life, yaitu petunjuk arah kegiatan manusia 

dalam segala bidang kehidupannya.  

 

Syarat filsafat sebagai ilmu adalah pengetahuan yang secara metodis, sistematis, dan 

koheren tentang seluruh kenyataan yang bersifat menyeluruh dan universal. Endraswara 

(2015, p. 3) menelaah secara mendalam filsafat dengan tiga sifat pokok, yaitu : a) 

menyeluruh, b) mendasar, dan c) spekulatif. Munculnya ketiga sifat mengandung arti 

bahwa filsafat melihat segala sesuatu persoalan yang dianalisis secara mendasar sampai 

keakar-akarnya. Hubungan antara filsafat dan etika dapat disimpulkan, bahwa : Filsafat 



adalah ilmu istimewa yang mencoba menjawab masalah-masalah di luar jangkauan ilmu 

pengetahuan biasa.  

 

Fisafat adalah proses dan hasil daya upaya manusia dengan akal budinya untuk 

memahami dan mendalami secara radikal dan integral secara sistematis hakikat yang 

ada atau yang mungkin akan ada, misalnya hakikat Tuhan, hakikat alam semesta dan 

hakikat manusia. Hasil kajian filsafat dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kehidupan 

bernilai baik (aspek etika), yaitu : sebagai dasar dalam bertindak, sebagai dasar 

mengambil keputusan, mengurangi salah paham dan konflik. Kesimpulan Berdasarkan 

paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 1) Fr“etidanfikoi” pakan suatu 

pernyataan yang mubasir, karena di dalam kata filsafat telah terkandung aspek etika.  

 

Atau dengan ETIKA DAN FILSAFAT ILMU KOMUNIKASI 94 (tidak perlu ditambahkan kata 

etika lagi di depannya). 2) Hubungan filsafat dan etika komunikasi sangatlah erat, terkait 

satu sama lain. Filsafat menganalisis hakikat ilmu komunikasi sedalam-dalamnya hingga 

ke akar-akarnya dan digunakan (sebagai aspek dalam etika) untuk memecahkan 

masalah kehidupan dunia yang selalu berubah-ubah. ETIKA DAN FILSAFAT ILMU 
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